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Aset Pemkab Parmout Nihil -

PARMOUT, MERCUSUAR - Pengakuan
Bagian Pemerintah Umum Sekretariat Daerah
(Setda) Kabupaten Parigi Moutong (Parmout)
jika aset pemerintah daerah itu nihil.

Hal itu terungkap pada rapat
dengar pendapat antara panitia

khusus (Pansus) DPRD Kabu-

paten (Dekab) Parigi Moutong
(Parmout) dengan tiga satuan
kerja perangkat daerah (SKPD)
yang ada di lingkungan Pemer-
intah Kabupaten (Pemkab)
Parmout, Senin (7/7/2014).
Tiga SKPD yang diundang ter-
sebut yakni, Dinas Kesehatan
(Dinkes), Badan Pemberdayaan
Masyarakat Desa (BPMD) dan
Bagian Pemerintahan Umum
(PU) secretariat daerah (Setda)
Parmout.

Kepala Bagian (Kabag) PUM
Setda Parmout Zulfinasran
mengatakan bahwa pihaknya
semenjak menjabat sebagai
kepala PUM, sudah mulai men-

ginventarisir aset milik Pem-
kab Parmout.

“Kami memulai semenjak
pertengahan tahun 2012, kare-
ng selama ini data aset pemda
tidak ada, makanya kami baru
memulai inventarisir saat itu,”
akunya.

Bahkan terkait persolan be-
berapa aset tanah milik Pemda
yang belum memiliki sertifikat,
pihaknya juga berjanji akan
terus berupaya menyelesaikan
persoalanitu.

Ketua Pansus Dekab Par-
mout H.Asmir Ntosa menga-
takan bahwa diundangnya
ketiga SKPD tersebut karena
ditemukan beberapa perso-
alan di SKPD itu.

Bahkan, ketidakhadiran ke-

pala Dinkes yang disebut- sebut
jarang masuk kantor; tidak luput
dari sorotan anggota Pansus.
Seperti yang diungkapkan oleh
Asmir Ntosa bahwa Kadinkes
dr Anthon Rerung sangat ja-
rang masuk kantor. “Saya heran
kenapa Kadisnya jarang masuk
kantor, padahal sangat banyak
tanggung jawab di kantornya,
bagaimana sudah kalau ada
berkas yang ditanda tangan dan
sebaginya,” ungkap Asmir.
Dinkes yang diwakili Se-
kretaris dr Nurlela Harate
menanggapi pernyataan Asmir
Ntosa terkesan membela ka-
disnya. Menurutnya, Kadinkes
Anton Rerung biasanya ma-

suk kantor bahkan beberapa
berkas penting selalu ditan-
datangani oleh Kadis. “Hanya
saja pak Kadis masih ikut Pin
dua dan sering konsultasi ke
Jakarta,” ungkapnya.

Selain itu, Pansus juga me-
nyoroti banyaknya persoalan
yang ada pada Dinkes Parmout
terkait tiga jam dan juga dana
bagi hasil pajak rokok dengan
pemerintah pusat secara ke-
seluruhan senilai Rp 9 milyar
lebih. Menurut informasi, pe-
runtukannya menuai kritikan
diintern Dinkes.

Lebih lanjut Pansus juga me-
nanyakan kepada BPMD Par-

mout- seputar pembayaran °

dana purnabhakti pata Kepala
Desa (Kades) yang tidak lagi
menjabat. Karena selama ini
masih adabeberapa Kades yang
menanyakan seputar persoalan
itu. “Iya, masih ada beberapa
Kades tetkait yang menanyakan
seputar pembayaran itu, apakah
sudah selesai dibayarkan se-"
muanya, ” tandas Asmir.

Sementara itu, Perwakilan
BPMD Parmout yang diwakili
oleh salah satu bendaharanya,
Agus, mengaku kalau sebagian
dana purnabahkti para Kades
itu sudah diselesaikan; hanya
saja untuk sisanya akan diang-
garkan pada anggaran APBD
perdbahan: Tia
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